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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kreatifitas anak
kelompok B melalui Menggambar Bebas TK Aisyiah 2 Giriroto tahun pelajaran
2011/2012. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian
tindakan ini adalah anak kelompok B TK Aisyiyah 2 Giriroto yang berjumlah 20
anak. data dikumpulkan melalui observasi yaitu dengan lembar observasi
penerapan metode menggambar bebas, yang digunakan adalah antara peneliti
dengan anak dan berdokumentasi dalam penelitian ini yaitu daftar anak foto
kegiatan menggambar bebas. Keabsahan data diperiksa dengan triangulasi. Data
dianalisis secara deskriptif kauntitatif model alur. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa tingkat kemampuan kreatifitas anak kelompok B TK Aisyiyah 2 Giriroto
tahun pelajaran 2011/2012 sebelum dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas yaitu
anak yang didapat kreatifitas dengan lancar sebesar 48,75%. Setelah dilakukan
tindakan yang disepakati yaitu dengan menggunakan metode bermain peran pada
proses pembelajaran kreatifitas menggambar anak diperoleh hasil yaitu siklus |
menjadi 61,87%, siklus 11 meningkat menjadi 71,72% dan siklus Il meningkat
menjadi 84,50%. Hasil penelitian ini sudah memenuhi indikator pencapaian.
Berdasarkan data hasil penelitian menggunakan metode menggambar bebas dapat
meningkatkan kemampuan kreatifitas anak kelompok B TK Aisyiyah 2 Giriroto
tahun pelajaran 2011/2012 Terbukti dan dapat diterima kebenarannya.

Kata kunci : Melalui Menggambar bebas, Kemampuan Kreatifitas.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sehubungan dengan observasi awal yang dilakukan peneliti melihat
anak didik di taman kanak kanak dikelompok B TK Aisyah 2 Giriroto
Ngemplak Boyolali di lihat masih banyak anak anak yang sulit menggambar.
15 dari 20 anak kurang paham dan kurang merespon apabila diajak
menggambar oleh gurunya karena metode pengembangan kreativitas melalui
menggambar masih menggunakan metode mencontoh guru serta kurangnya
media yang digunakan oleh guru untuk menunjang pembelajaran
menggambar.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas
maka peneliti akan berusaha mencari penyebab terjadinya kondisi tersebut
dengan membuat rumusan maslah sebagai berikut apakah melalui
menggambar bebas dapat meningkatkan kreatifitas anak di kelompok B TK
Aisyiyah 2 Giriroto Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran
2011/2012.
D. Tujuan Penelitian
1) Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas
anak dengan menggambar bebas.
2) Tujuan Khusus
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan
kemampuan kreatifitas anak melalui metode menggambar bebas di
kelompok B TK Aisyiyah 2 Giriroto Tahun Ajaran 2011/2012.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Kajian Tentang Kreatifitas

a) Pengertian Kreatifitas

Kreatifitas merupakan suatu ungkapan yang tidak asing lagi di

dalam kehidupan sehari-hari, khususnya bagi anak-anak prasekolah yang

selalu berusaha menciptakan sesuatu sesuai dengan fantasinya.

b.) Tujuan Pengembangan Kreativitas

Tujuan mengembangkan kreativitas anak di TK adalah sebagai

berikut :

1. Mengenal cara mengekspresikan diri melalui hasil karya dengan
menggunakan teknik-teknik yang dikuasainya.

2. Mengenalkan cara dalam menemukan alternatif pemecahan masalah.

3. Membuat anak memiliki sikap keterbukaan terhadap berbagai
pengalaman dengan tingkat kelenturan dan toleransi yang sangat
tinggi terhadap ketidakpastian.

4. Membuat anak memiliki kepuasan diri terhadap apa yang
dilakukannya dan sikap menghargai hasil karya orang lain.

5. Membuat anak kreatif

c¢.) Fungsi pengembangan kreativitas pada anak

Pelaksanaan pengembangan kreativitas pada anak merupakan
salah satu sarana pembelajaran yang menunjang mengembangkan
kreativitas anak TK. Hal ini dapat dilihat dari fungsi pengembangan

Kkreativitas pada anak sebagai berikut:

1) Fungsi pengembangan kreativitas terhadap perkembangan kognitif

anak.

2) Fungsi pengembangan kreativitas terhadap kesehatan jiwa.



3) Fungsi pengembangan kreativitas terhadap perkembangan estetika.
d.) Strategi dalam pengembangan kreativitas
1) Pribadi
2) Pendorong
3) Proses
4) Produk
e.) Kendala dalam mengembangkan kreativitas anak
Kreativitas dan  motivasi merupakan faktor penentu
keberbakatan di samping tingkat kecerdasan di atas rata-rata. Namun,
lingkungan yang menghambat dapat merusak motivasu anak, betapa
kuat pun, dan dengan demikian mematikan kreativitas menurut Amabile
(Munandar, 2004: 223). Masalahnya ialah dalam membantu anak
merealisasikan potensinya sering menggunakan cara paksaan agar
mereka belajar. Dengan paksaan atau kekerasan berarti kita mengancam
dengan hukuman atau memaksa aturan-aturan, tetapi juga dalam
memberikan hadiah atau pujian yang berlebihan. Amabile
mengemukakan empat cara mematikan kreativitas yaitu:
1) Evaluasi
2) Hadiah
3) Persaingan (kompetisi)
4) Lingkungan yang membatasi
a. Upaya orang tua sebagai lingkungan yang kondusif bagi
pengembangan diri anak, menurut Amabile (Munandar, 2004) adalah
Kebebasan
Rasa Hormat
Kedekatan Emosional
Penanaman Nilai
Penekanan Prestasi
Minat
Hargai Kreativitas
Visi
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b.  Faktor Pendukung Pengembangan Kreativitas
Bebarapa penelitian menunjukkan bahwa seorang anak yang
mendapat rangsangan (dengan melihat, mendengar dan bergerak) akan legih
berpeluang lebih cerdas dibanding dengan sebaliknya, salah satu rangsangan
yang penting adalah kasih sayang (touch). Dengan kasih sayang anak-anak
memiliki kemampuan untuk menyatukan berbagai pengalaman emosional
dan mengolahnya dengan baik.
c. Ciri-ciri anak kreatif
Proses kreatif hanya akan terjadi jika dibangkitkan melalui masalah
yang mengacu pada lima macam perilaku kreatif, sebagaimana yang
dipaparkan oleh Parnes (dalam Nursito; 2000) yaitu kemampuan berikut:
1) Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan mengemukakan ide yang
serupa untuk memecahkan suatu masalah.
2) Flexibility (keluwesan), yaitu kemampuan untuk menghasilkan macam
ide guna memecahkan suatu masalah diluar kategori yang biasa.
3) Originality (keaslian), yaitu kemampuan memberikan respon yang unik
atau luar biasa.
4) Elaboration (ketercapaian), yaitu kemampuan menyatakan penyerahan
ide secara terperinci untuk mewujudkan ide menjadi kenyataan.
5) Sensitivity (kepekaan) yaitu kepekaan menangkap dan menghasilkan
masalah sebagai tanggapan terhadap suatu situasi.
2. Menggambar Bebas
a)Pengertian Menggambar
Menggambar adalah membuat gambar. Kegiatan ini dilakukan
dengan cara mencoret, menggores, menorehkan benda tajam ke benda lain
dan member' wama, sehingga menimbulkan gambar. Soesatyo (1994)
(Dalam Hajar Pamadhi, dkk 2008 2.11) mengemukakan pendapat tentang
arti  menggambar sebagai berikut : "Anak menggambar adalah
menceritakan, mengungkapkan (mengekspesikan) sesuatu yang ada pada
dirinya secara intuitif dan spontan lewat media gambar, maka karya lukis

anak-anak adalah_seni meskipun tidnk disamakan dengan karya lukis



prang dewasa,namun syarat-syarat kesenian lukisan telah terpenuhi dengan
adanya teknik, artistik dan ekspresi."
b) Tahapan Perkembangan Seni Anak-Anak
Menurut  Aisyiyah, Dkk. (2009: 7.5 - 7.8) Tahapan
perkembangan seni dalam menggambar antara lain :
1) Mencoret (Scribble)
2) Tahap Pra skematik (Pre-Scematic Stage)
3) Tahap Skematik (Schematic Stage)
c. Peralatan Dalam Menggambar
Latihan menggambar bentuk adalah mengisi titik-titik gambar dengan
tujuan asosiasi bentuk. Menginterprestasi warna dengan menunjukkan warna
yang sesungguhnya. Menggambar langsung sesuai dengan bentuk dan
warnanya . Jenis-jenis peralatan menggambar diantaranya :
1. Pensil
2. Arang
3. Kuas
d. Langkah-langkah dalam menggambar
Menurut Widia Pekerti (2008: 9.28) Kegiatan menggambar di TK
biasanya dikerjakan seeara individu, tetapi dapat juga dilaksanakan secara
berkelompok yaitu menggambar bersama dalam satu bidang. Dengan menggambar
bersama dalam satu biding akan menanamkan dasar-dasar kerja sama yang
sehat, penyesuaian diri, rasa tanggung jawab, disiplin dan sebagainya.
Menurut Hajar Pawandi dan Eva Sukardi S. (2008: 2.5) gagasan menggambar
anak usia dini meliputi :
1) Menggambar bentuk
2) Menggambar tematik
e. Manfaat Gambar dan Menggambar Bagi Anak Usia Dini
manfaat menggambar bagi anak adalah sebagai berikut :
1) Menggambar sebagai alat bercerita (bahan visual/bentuk)
2) Menggambar sebagai media mencurahkan perasaan.

3) Menggambar sebagai aiat bercermin.



4)
5)
6)
7)
8)
9.

Menggambar melatih ingatan,

Menggambar melatih berpikir komprehensif (menyeluruh)
Menggambar media sublimasi perasaan

Menggambar melatih keseimbangan

Menggambar mengembangkan kecakapan emosional
Menggambar melatih areativitas anak

10. Menggambar melatih pengamatan langsung

B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Tabel |
VARIABEL
Metode
No | Peneliti Permainan
Finter Painting Konstruktif | menggambar
dengan lego

Fitria Shendi Resta v

Eni Budi Winarsih 4

Mujiyanti v

C. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang dianggap dapat

dijanjikan suatu jawaban dari suatu permasalahan yang timbul, melihat

permasalahan dan teori yang telah dikemukaan diatas, maka hipotesis

penelitian tindakan kelas ini adalah “Melalui metode menggambar bebas dapat

meningkatkan kemampuan kreatifitas pada anak kelompok B TK Aisyiyah 2

Giriroto Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2011/2012”.



A.

C.

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Setting Penelitian

1) Tempat Penelitian
Tempat penelitian yang peneliti gunakan adalah TK Aisyiyah 2 Giriroto.
Alasan peneliti memilih tempat ini adalah peneliti bekerja pada tempat
tersebut sehingga memudahkan perolehan data dan mempunyai waktu
peluang waktu yang luas. Selain itu di TK Aisyiyah 2 Giriroto ini belum
pernah dilakukan penelitian yang serupa dengan penelitian ini.

2) Waktu Penelitian
Penelitian akan dilakukan pada waktu semester genap tahun ajaran
2011/2012.

3) Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Siklus | : Senin, 11 Juni 2012
Rabu, 13 Juni 2012

Siklus 11 : Senin, 18 Juni 2012
Rabu, 20 Juni 2012

Siklus 11 : Kamis, 21 Juni 2012

Subjek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelompok B TK
Aisyiyah Il Giriroto Ngemplak Boyolali dengan jumlah 38 siswa yang terdiri
dari 16 siswa putri dan 16 siswa putra. Peneliti memilih kelompok B, karena
anak-anak kelas ini memiliki kemampuan menggambar yang masih rendah
yang dibuktikan dengan cara anak dalam menggambar bentuk anak belum
baik, dan belum sesuai yang diharapkan.

Prosedur Penelitian

[ Perencanaan l
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D.

Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder. Data primer berasal dari nilai siswa sedangkan data sekunder

dihasilkan dari pengamatan yang dilakukan oleh teman sejawat.

E. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh data yang
dibutuhkan dan dapat diolah menjadi suatu data yang dapat disajikan sesuai
dengan masalah yang dihadapi dalam penelitian ini. Data yang akan diambil
dalam penelitian ini adalah tentang peningkatan kemampuan kreativitas anak
melalui menggambar bebas.
F. Instrumen Penelitian
Tabel 3.2
Butir Amatan Pedoman Obsevasi Peningkatan
Kemampuan Kreativitas Anak Melalui Menggambar Bebas
No. Indikator Butir Amatan Jumlah
1. | Menggambar bebas dengan 1. Anak mampu menggambar bebas dari bentuk 2
berbagai media dasar titik.
2. Anak mampu dengan meneruskan titik-titik
menjadi gambar
2. | Mewarnai bentuk gambar 3. Anak mampu mewarnai gambar dengan rapi 2
dengan rapi 4. Anak mampu memberi warna sesuai objek
3. | Menyusun berbagai, bentuk dari | 5. Anak mampu meniru bentuk 1
balok-balok
4. | Memegang pensil dengan benar | 6. Anak mampu menggunakan alat tulis dengan 2
benar
7. Anak mampu menggunakan crayon dengan
baik
5 | Membuat gambar dengan tehnik | 8. Anak mampu menempel gambar dengan 1

mozaik dan memakai berbagai
bentuk/bahan (segitiga, persegi,
lingkaran)

tepat

JUMLAH




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Refleksi Awal
Pra Siklus
hasil observasi yang menggunakan instrument lembar observasi
meningkatkan kemampuan kreatifitas tersebut diperoleh rata-rata prosentase
kemampuan menggambar anak sebesar 48,75 % (lampiran).
B. Deskripsi Penelitian Siklus

1. Siklus |
Ada peningkatan kemampuan kreatifitas anak tetapi belum menghasilkan
kemampuan yang maksimal dan memuaskan. Prosentase rata-rata
kemampuan kreatifitas anak | kelas baru mencapai 61,87%.

2. Siklus Il
Kemampuan Kkreatifitas sudah meningkat dan lebih baik disbanding
dengan siklus yakni dilihat dari hasil observasi peningkatan kemampuan
kreatifitas anak, prosentase rata-rata | kelas pada siklus | 61,87%, pada
siklus Il meningkatkan menjadi 71,72%.

3. Sikluslll
Proses pelaksanaan pada siklus Il sudah baik. Kelemahan pada siklus |
dan siklus | dapat teratasi dengan baik. Hal ini membuat kualitas
pembelajaran mengalami peningkatan. Peningkatan kualitas pembelajaran
terlihat dari tercapainya indicator yang ditetapkan mengenai kemampuan
kreatifitas yang mencapai <80%, antusias, motivasi, maupun perhatian
anak dalam pembelajaran juga meningkat dengan baik. Walaupun masih
ditemukan satu dua anak yang tidak memperhatikan pembelajaran, peneliti
dan guru guru tidak terlalu mempermasalahkan dengan pertimbangan
bahwa setiap anak mempunyai kemampuan karakteristik dan daya serap

yang berbeda.



C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Kemampuan-kemampuan Kreativitas Setelah Diterapkannya Metode

Menggambar Bebas.

Berdasarkan hasil tindakan dari siklus | sampai siklus 11, guru

berhasil melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode

menggambar bebas. Dalam menerapkan metode menggambar bebas

dapat meningkatkan kemampuan kreativitas anak. Adapun peningkatan

kemampuan kreatifitas anak dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1. Peningkatan Kreatifitas Anak

Aspek

Prasiklus

Siklus |

Siklus 11

Siklus 111

Kreatifitas Anak

48,75 %

61,87 %

71,72 %

84,50 %

Kemampuan kreativitas anak didik sebelum tindakan sampai dengan

siklus 1l menunjukkan peningkatan. Sebelumnya tindakan 48,75 %. Siklus |

mencapai 61,83 %, siklus 1l mencapai 71,72 % dan pada siklus 111 mencapai

84,50 %. Berdasarkan analisa yang dilakukan oleh peneliti dan guru sebagai

kolaborator dapat diketahui bahwa penggunaan metode menggambar bebas

dalam pembelajaran yang benar dan tepat dapat mempengaruhi hasil

pembelajaran yang sesuai tujuan. Adapun pada penggunaan metode

menggambar bebas guru harus menguasai isi materi/cara menggambar serta

memberi variasi-variasi dalam pembelajaran sehingga dapat menarik minat

anak serta pembelajaran lebih mudah diserap oleh anak.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan melalui

beberapa tindakan dari siklus 1, 11 dan Il serta dari hasil seluruh pembahasan

dan analisis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Penerapan metode menggambar dapat meningkatkan kemampuan
kreatifitas pada anak didik. Hal ini ditujukan dari adanya peningkatan
rata-rata presentase kemampuan kreatifitas dari sebelum tindakan sampai
pada siklus Ill yakni pada saat sebelum tindakan 48,75%, siklus |
mencapai 61,87%, siklus 1l mencapai 71,72%, dan siklus Il mencapai
84,50%.

Penggunaan metode menggambar bebas dapat meningkatkan keberanian
anak untuk pembelajaran kemampuan kreatifitas. Hal ini karena metode
menggambar bebas , suatu metode yang diberikan dalam pembelajaran
menjadi kelas lebih aktif, menarik, dan menantang bergairah dalam
melakukan aktifitas-aktifitas belajarnya.

B. IMPLIKASI HASIL PENELITIAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas bahwa penerapan

peningkatan kemampuan kreatifitas melalui menggambar bebas, mempunyai

dampak positif yang muncul bagi TK aisyiyah 2 Giriroto menjadikan TK

berkembang pesat, terkenal bagi masyarakat bahwa anak yang lulus dari TK,

anak tersebut sudah bisa berkreatifitas dalam menggambar dibandingkan

tamatan TK yang lain da murid yang mendaftar lebih banyak.

C. SARAN

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian yang disertai dengan

data bukti nyata penerapan metode menggambar bebas dapat meningkatkan



kemampuan kreatifitas anak didik, maka penelitian memberikan saran sebagai
berikut :
1. Kepala Sekolah
Kepala sekolah mengupayakan berbagai cara untuk meningkatkan
mutu proses pembelajaran yang menyeluruh bagi anak didik tidak terbatas
pada pembelajaran akademik tetapi juga kemampuan yang lain termasuk
kemampuan kreatifitas menggambar.
2. Kepada Guru

a. Guru hendaknya menggunakan metode pembelajaran yang tepat,
menarik dan menyenangkan agar dapat mendorong minat dan antusias
anak dalam mengikuti pembelajaran serta tujuan dan dapat tercapai
dengan baik.

b. Mengingatkan metode menggambar bebas dapat meningkatkan
kemampuan kreatifitas guru hendaknya menerapkan metode ini serta
sering melakukan pendekatan terhadap anak untuk mengatasi anak
yang belum mandiri, minder, maupun yang maunya menang sendiri
serta guru hendaknya memberi variasi-variasi dalam pembelajaran
untuk mengatasi kejenuhan anak.

3. Kepada Orang tua
Orang tua hendaknya selalu melatih kemandirian anak serta
kepercayaan diri anak, sehingga anak akan dapat mudah beradaptasi dan
bersosialiasi dengan orang lain.
4. Kepada Peneliti Berikutnya
Peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian yang serupa dengan

penelitian ini, tetapi dalam materi dan pendekatan yang berbeda.
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